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Economic Update — Utang Luar Negeri Indonesia Terkendali Pada Januari 2019 |

Utang Luar Negeri (ULN) Indonesia pada Januari 2019 tumbuh sebesar 7,2% (yoy) menjadi USD383,3 miliar. Pertumbuhan tersebut relatif stabil
dibandingkan bulan Desember 2018 yang sebesar 7,2% (yoy). Pertumbuhan ULN yang relatif stabil tersebut sejalan dengan peningkatan pertumbuhan ULN
pemerintah di tengah perlambatan pertumbuhan ULN swasta. Posisi ULN tersebut meningkat sebesar USD5,5 miliar dari posisi bulan Desember 2018 karena
neto transaksi penarikan ULN dan pengaruh penguatan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS sehingga utang dalam rupiah yang dimiliki oleh investor asing
tercatat lebih tinggi dalam denominasi dolar USD. ULN Indonesia terdiri dari ULN publik (pemerintah dan bank sentral) mencapai USD190,3 miliar (49,6%
dari total ULN), dan ULN sektor swasta termasuk BUMN sebesar USD193 miliar (50,4% dari total ULN).

Secara tahunan, ULN pemerintah tumbuh meningkat dari 3,1% (yoy) pada bulan Desember 2018 menjadi 3,7% (yoy) pada Januari 2019. Posisi ULN
pemerintah pada Januari 2019 sebesar USD187,2 miliar. Pertumbuhan ULN tersebut terutama dipengaruhi oleh arus masuk dana investor asing di pasar SBN
domestik selama Januari 2019. Kenaikan posisi ULN pemerintah memberikan kesempatan lebih besar bagi Pemerintah dalam pembiayaan belanja negara
dan investasi pemerintah. Sektor-sektor prioritas yang dibiayai melalui ULN pemerintah antara lain sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial, sektor
konstruksi, sektor jasa pendidikan, sektor administrasi pemerintah, pertahanan, dan jaminan sosial wajib, serta sektor jasa keuangan dan asuransi. ULN
swasta pada Januari 2019 tumbuh 10,8% (yoy), melambat dibandingkan dengan pertumbuhan bulan Desember 2018 yang sebesar 11,5% (yoy). Perlambatan
tersebut terutama disebabkan oleh perlambatan pertumbuhan ULN di sektor industri pengolahan dan sektor jasa keuangan dan asuransi.

Berdasarkan jangka waktu asal, posisi ULN Indonesia didominasi oleh ULN jangka panjang. Posisi ULN berjangka panjang pada akhir Januari 2019
mencapai USD330,6 miliar (86,3% dari total ULN) dengan pertumbuhan 6,9% (yoy), lebih tinggi daripada pertumbuhan bulan Desember 2018 yang sebesar
6,7% (yoy). Sementara itu, posisi ULN berjangka pendek pada Januari 2019 tercatat sebesar USD52,7 miliar (13,8% dari total ULN) dengan pertumbuhan
8,9% (yoy).

Bank Indonesia (BI) memandang struktur ULN total pada Januari 2019 tetap terkendali dalam level yang sehat. Rasio ULN Indonesia terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) pada Januari 2019 tercatat stabil di kisaran 36%. Rasio tersebut masih lebih baik dibandingkan dengan rata-rata negara peers. Bl
berkoordinasi dengan pemerintah untuk terus memantau perkembangan ULN dari waktu ke waktu untuk mengoptimalkan peran ULN dalam mendukung
pembiayaan pembangunan tanpa menimbulkan risiko yang dapat memengaruhi stabilitas perekonomian. (MS)
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Pasar saham Wall Street pada perdagangan kemarin (03/19) ditutup melemah menjelang FOMC Meeting pada minggu ini. Dow Jones melemah sebesar
0,10% ke level 25.887,4 (+10,97% ytd) dan S&P500 turun sebesar 0,01% ke posisi 2.832,6 (+12,99% ytd). Bursa saham Eropa ditutup menguat, dimana FTSE
100 Inggris naik sebesar 0,34% ke posisi 7.324,0 (+8,86% ytd) dan DAX Jerman meningkat sebesar 1,13% ke posisi 11.788,4 (+11,64% ytd). Pasar saham Asia
ditutup bervariasi, dengan indeks Nikkei Jepang turun sebesar 0,08% ke posisi 21.566,9 (+7,75% ytd) sedangkan Straits Times Singapura naik sebesar 0,25%
ke posisi 3.220,9 (+4,96% ytd).

IHSG perdagangan kemarin (03/19) ditutup melemah karena investor melakukan aksi ambil untung menjelang RDG Bank Indonesia. IHSG ditutup
melemah sebesar 0,45% menjadi 6.480,4 (+4,61% ytd). Saham-saham yang menghambat IHSG ke arah positif antara lain HM Sampoerna (-2,1%) ke posisi
3.740, BRI (-1,2%) ke posisi 3.990 dan Telekomunikasi Indonesia (-1,3%) ke posisi 3.780. Investor asing mencatatkan aksi beli bersih di pasar saham sebesar
IDR170,5 miliar dan secara akumulasi masih terjadi net inflow sebesar IDR10,7 triliun sepanjang tahun 2019. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN
bertenor 10 tahun turun sebesar 0,4 bps ke posisi 7,72% (-30,1 bps ytd). Sepanjang tahun 2019, arus modal asing masuk di pasar SBN mencapai IDR47,2
triliun.

Nilai tukar Rupiah ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (03/19). Rupiah ditutup terapresiasit sebesar 0,1% ke posisi 14.232 atau (
depresiasi 1,2% mtd atau apresiasi 1,1% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR14.219-14.238. Hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak pada rentang
6.468-6.520 dan Rupiah terhadap USD diprediksi bergerak pada kisaran IDR14.180 - 14.253.
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News Highlights

¢ PT Waskita Karya Tbk (WIKA) memperkirakan dapat meraih dana sebesar IDR700 miliar melalui divestasi kepemilikan proyek dan aset pada tahun
2019. Direktur Utama WIKA mengatakan divestasi akan dilakukan untuk semua investasi yang bersifat jangka panjang, salah satunya jalan tol. Pihaknya
menjelaskan divestasi tersebut merupakan strategi perusahaan untuk menjaga keberlanjutan pertumbuhan perusahaan. Selain itu, WIKA pada tahun ini
juga menyiapkan beberapa strategi untuk memperkuat neraca keuangan antara lain penerbitan perpetual bond, recurring income, rights issue, dan
initial public offer anak usaha. Sebagai informasi, pada tahun ini WIKA menargetkan penjualan dapat mencapai sebesar IDR42,13 triliun dan laba bersih
mencapai IDR3,01 triliun. (Bisnis Indonesia, 20 Maret 2019)

e PT PP Properti Tbk (PPRO) menargetkan marketing sales sebesar IDR4,32 triliun pada tahun 2019. Jumlah tersebut tumbuh 24% (yoy) dibandingkan
realisasi marketing sales tahun lalu yang mencapai IDR3,48 triliun. PPRO juga memperkirakan mampu meraih penjualan bersih sebesar IDR3,15 triliun
atau tumbuh 23% (yoy) dibandingkan realisasi penjualan bersih pada tahun lalu yang mencapai IDR2,56 triliun. Adapun untuk laba bersih, perusahaan
memperkirakan dapat mencatatkan laba bersih mencapai IDR555,55 miliar atau tumbuh 18% (yoy) sepanjang tahun ini. (Kontan, 20 Maret 2019)

¢ PT Sariguna Primatirta Thk (CLEO) meraih pendanaan sebesar IDR360 miliar dan USD500 ribu pada tahun 2019. Adapun pendanaan tersebut
merupakan fasilitas kredit dari Bank Mandiri. Tercatat dalam keterbukaan informasi Bursa Efek Indonesia, CLEO merincikan ada 3 jenis fasilitas kredit
yaitu senilai IDR270 miliar merupakan kredit investasi untuk refinancing. Selanjutnya senilai IDR90 miliar sebagai modal kerja dan senilai USD500 ribu

untuk hedging kebutuhan valas. Direktur dan Sekretaris CLEO mengatakan transaksi ini diharapkan dapat mendukung pembiayaan modal kerja dan

pengeluaran yang akan meningkatkan kinerja pada tahun ini dan tahun mendatang. (Kontan, 20 Maret 2019)
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